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ABSTRAK

Judul Skripsi : Pemutusan Hubungan Kerja Berkaitan Dengan Perlindungan
Hukum Terhadap Pekerja Oleh Serikat Pekerja Menurut Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2000 Tentang Serikat Pekerja (Studi
Kasus Putusan Nomor 94 K/Pdt.Sus/2013).

Nama : Sutisna
NPM : 1607350097
Kata Kunci : Kebebasan Berserikat, Serikat Buruh, Perlindungan Hukum

Isi Abstrak :

Pekerja/buruh merupakan warga negara Indonesia yang mempunyai
hak, baik sebagai individu atau kelompok masyarakat untuk
berserikat dan mendirikan organisasi sebagai salah satu bentuk
perlindungan dan penegakkan hak normatif. Kebebasan berserikat
tercantum dalam pasal 28 E ayat (3) UUD 1945. Perlindungan buruh
berhak membentuk dan menjadi anggota serikat pekerja/buruh
tercantum dalam UU No 13 Tahun 2003. Menurut UU No 21 Tahun
2000 serikat buruh didirikan secara bebas, terbuka, mandiri,
demokratis dan juga bertanggungjawab oleh pekerja/buruh untuk
memperjuangkan kepentingan pekerja/buruh dan keluarganya.
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah
perlindungan hukum terhadap Kebebasan Berserikat bagi
Pekerja/Buruh perkara nomor 94 K/Pdt.Sus/2013? dan Bagaimana
kedudukan hukum serikat pekerja perusahaan ?. Metode penelitian
yang digunakan adalah Yuridis Normatif, artinya permasalahan yang
diangkat, dibahas dan diuraikan dalam penelitian ini difokuskan
dengan menerapkan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum
positif. Kesimpulan penulis dalam penelitian ini bahwa Perlindungan
hukum terhadap para pengurus serikat pekerja ada didalam
Pengakuan kebebasan berserikat tercantum dalam ; Pasal 28E ayat
(3) Undang-Undang Dasar 1945 yakni “Setiap orang berhak atas
kebebasan berserikat, berkumpul dan mengeluarkan pendapat”.
Pasal 28 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945
menegaskan bahwa kemerdekaan berserikat dan berkumpul,
mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan dan sebagainya
ditetapkan dengan undang-undang dan kedudukan hukum serikat
pekerja/serikat buruh mempunyai tujuan tertentu, yaitu mewujudkan
kesejahteraan bagi anggota serikat pekerja/buruh dengan cara,
mewujudkan produktivitas perusahaan yang berkorelasi dengan
kesejahteraan pekerja / buruh, sehingga terciptanya hubungan
industrial yang harmonis, sejahtera dan berkeadilan
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